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PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DESA DALAM MELESTARIKAN NILAI 

BUDAYA ADAT DI DESA HILIGAWONI, KECAMATAN ALASA, 

KABUPATEN NIAS UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan : Kepala Desa Hiligawoni 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 15 februari 2025 

 

Soal Wawancara: 

 

1. Bagaimana tingkat partisipasi Masyarakat dalam menjaga dan 

melestariakan budaya adat di desa Hiligawoni, supaya nilai nilai budaya 

tersebut tetap terjaga dan dapat di warisi secara turun temurun? 

2. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kegiatan melestarikan 

budaya adat di desa Hiligawoni? 

3. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam mendukung partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan budaya adat di 

tengah tengah perkembangan era globalisasi saat ini? 

4. Apakah ada program atau kebijakan khusus yang diterapkan oleh 

pemerintah desa untuk mendorong pelestarian nilai budaya adat di Desa 

Hiligawoni? 

Bagaimanakah cara pemerintah Desa mengevaluasi keberhasilan program ataupun 

kebijakan khusus yang telah diterapkan  dalam pelestarian budaya di desa 

Hiligawoni? Apa indikator utama yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DESA DALAM MELESTARIKAN NILAI 

BUDAYA ADAT DI DESA HILIGAWONI, KECAMATAN ALASA, 

KABUPATEN NIAS UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan : Tokoh Adat Desa Hiligawoni 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 20 februari 2025 

 

Soal Wawancara: 

 

1. Sebagai tokoh adat di adat Tumula (Ori Tumula), bagaimana Anda 

mendefinisikan nilai-nilai budaya adat yang harus dilestarikan di Ori 

Tumula, supaya nilai nilai budaya tersebut tetap terjaga dan dapat di warisi 

secara turun temurun? 

2. bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai 

budaya adat di Ori Tumula? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya melestarikan nilai-nilai 

budaya adat tersebut? 

4. Bagaimana peran Anda sebagai tokoh adat dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya adat khususnya di Ori 

Tumula? 

5. Bagaimana pandangan Anda tentang masa depan nilai-nilai budaya adat di 

Ori Tumula? Apa harapan Anda untuk generasi mendatang dalam 

melestarikan budaya ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DESA DALAM MELESTARIKAN NILAI 

BUDAYA ADAT DI DESA HILIGAWONI, KECAMATAN ALASA, 

KABUPATEN NIAS UTARA 

 

IDENTITAS 

Informan : Tokoh Masyarakat Desa Hiligawoni 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 18 Februari 2025 

 

Soal Wawancara: 

 

1. Bagaimanakah tingkat dan bentuk partisipasi anda sebagai masyarakat  

dalam menjaga dan melestarian budaya adat di Desa Hiligawoni? 

2. Menurut pandangan anda, apa arti penting pelestarian nilai-nilai budaya 

adat bagi Anda pribadi dan komunitas Anda? 

3. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam berpartisipasi melestarikan 

nilai-nilai budaya adat di Desa Hiligawoni? 

4. Menurut Anda, apa saja kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

melestarikan nilai budaya adat? dan bagaimana menurut Anda penyebab 

adanya kendala tersebut? 

5. Apa harapan Anda untuk masa depan nilai-nilai budaya adat di desa ini? 

Apakah ada saran yang ingin Anda berikan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan budaya adat? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA HILIGAWONI 
 

IDENTITAS 

Informan : Kepala Desa Hiligawoni 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 15 februari 2025 

 

1. Bagaimana tingkat partisipasi Masyarakat dalam menjaga dan melestariakan 

budaya adat di desa Hiligawoni, supaya nilai nilai budaya tersebut tetap terjaga 

dan dapat di warisi secara turun temurun? 

Jawaban: Secara umum, masyarakat Desa Hiligawoni masih sangat peduli 

dengan budaya adat. Mereka ikut serta dalam upacara adat, gotong 

royong membangun rumah adat, dan aktif dalam kegiatan budaya. 

Kami melihat keterlibatan ini sebagai wujud cinta terhadap budaya 

dan komitmen mewariskan adat kepada anak cucu. 

2. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kegiatan melestarikan budaya adat 

di desa Hiligawoni? 

Jawaban: Yang mendorong masyarakat untuk aktif itu karena mereka 

memang merasa bahwa budaya adalah jati diri mereka. Apalagi ada 

tokoh-tokoh adat yang terus mengingatkan generasi muda. Tapi 

kami juga akui ada kendala, seperti keterbatasan dana dan perhatian 

masyarakat yang mulai teralihkan ke hal-hal modern. Tidak semua 

anak muda tertarik dengan budaya lokal, itu tantangan besar. 

3. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam mendukung partisipasi masyarakat 

dalam melestarikan dan mengembangkan budaya adat di tengah tengah 

perkembangan era globalisasi saat ini? 

Jawaban: Kami dari pemerintah desa mendukung kegiatan budaya dengan 

cara memasukkan program pelestarian budaya ke dalam 

perencanaan desa. Dana desa juga dialokasikan untuk kegiatan 

budaya. Kami juga kerja sama dengan tokoh adat dan karang 

taruna. 
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4. Apakah ada program atau kebijakan khusus yang diterapkan oleh pemerintah 

desa untuk mendorong pelestarian nilai budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban:  Setiap tahun kami selalu mengalokasikan dana desa untuk beberapa 

kegiatan  Budaya Desa, Selain itu, kami juga buat pelatihan tari dan 

musik adat yang melibatkan anak-anak muda. 

5. Bagaimanakah cara pemerintah Desa mengevaluasi keberhasilan program 

ataupun kebijakan khusus yang telah diterapkan  dalam pelestarian budaya di 

desa Hiligawoni? Apa indikator utama yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan tersebut? 

Jawaban: Kami mengevaluasi lewat musyawarah desa dan laporan dari 

panitia kegiatan. Indikator keberhasilannya adalah jumlah warga 

yang ikut, dan antusiasme generasi muda. Kalau banyak anak muda 

yang mulai belajar budaya, itu tandanya berhasil. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH ADAT DESA HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Enueli Zalukhu 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 20 februari 2025 

 

1. Sebagai tokoh adat di adat Tumula (Ori Tumula), bagaimana Anda 

mendefinisikan nilai-nilai budaya adat yang harus dilestarikan di Ori Tumula, 

supaya nilai nilai budaya tersebut tetap terjaga dan dapat di warisi secara turun 

temurun? 

Jawaban: Definisi nilai-nilai budaya adat yang harus dilestarikan di Ori 

Tumula Sebagai tokoh adat dari Ori Tumula, Bapak Enueli Zalukhu 

menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya yang harus dijaga dan 

dilestarikan meliputi sistem kekerabatan, norma adat, struktur 

peran sosial, serta ritual keagamaan adat yang diwariskan secara 

turun-temurun. Ia menekankan bahwa adat Tumula merupakan 

fondasi kehidupan sosial masyarakat Nias, khususnya Ori Tumula 

termasuk di Desa Hiligawoni. Nilai utama dalam adat Tumula 

adalah kesatuan komunitas, penghormatan terhadap leluhur, dan 

keseimbangan antara manusia, alam, dan roh-roh leluhur. Selain 

itu, prinsip seperti fangowai (toleransi dan musyawarah), fama’aya 

(gotong royong), dan sikhewa mboto (saling menghargai) 

merupakan bagian penting dari tatanan hidup masyarakat Ori 

Tumula. 

2. bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya 

adat di Ori Tumula? 

Jawaban: Bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai 

budaya adat Menurutnya, masyarakat masih menunjukkan bentuk 

partisipasi yang cukup kuat dalam kegiatan budaya, contoh 

khususnya yaitu Hiligawoni yang merupakan bagian dari salah satu 

Ori Tumula. Partisipasi ini terlihat dalam pelaksanaan upacara adat 



83 

 

 

 

seperti Owasa, Fondrakö (pernikahan adat), dan upacara kematian, 

di mana masyarakat turut serta dalam persiapan, pelaksanaan, dan 

penyelenggaraan acara. Selain itu, warga juga mengikuti 

musyawarah adat (famolohe), dan membantu dalam festival budaya 

desa (jika ada). Masyarakat dari berbagai usia turut terlibat baik 

sebagai pelaku budaya maupun pendukung kegiatan adat lainnya. 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya melestarikan nilai-nilai budaya 

adat tersebut? 

Jawaban: Tantangan dalam pelestarian nilai-nilai budaya adat, Enueli 

Zalukhu menyampaikan bahwa tantangan yang dihadapi cukup 

kompleks. Pertama, pengaruh modernisasi dan globalisasi telah 

menyebabkan sebagian generasi muda kehilangan minat terhadap 

budaya adat. Kedua, ia menyayangkan kurangnya dokumentasi 

tertulis tentang adat Tumula, yang membuat warisan budaya 

bergantung pada penyampaian lisan yang rentan hilang seiring 

waktu. Ketiga, ia menyebut adanya penurunan jumlah tokoh adat 

muda, sehingga upaya kaderisasi dan regenerasi pemimpin adat 

menjadi hal yang mendesak. Selain itu, keterbatasan anggaran dan 

perhatian pemerintah juga menjadi penghambat tersendiri dalam 

pelestarian budaya. 

4. Bagaimana peran Anda sebagai tokoh adat dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya adat khususnya di Ori 

Tumula? 

Jawaban: Peran sebagai tokoh adat dalam mendorong partisipasi masyarakat 

Sebagai tokoh adat, Bapak Enueli Zalukhu merasa bertanggung 

jawab untuk mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai adat, 

bukan hanya melalui upacara formal tetapi juga dalam keseharian. 

Ia aktif memimpin diskusi adat, memberikan pemahaman tentang 

makna setiap simbol dan prosesi, serta mendorong keterlibatan 

pemuda melalui pendekatan nonformal. Ia juga sering bekerja sama 

dengan kepala desa dan tokoh masyarakat lain dalam menyusun 

kegiatan budaya desa. Baginya, menjadi tokoh adat bukan hanya 



84 

 

 

 

memimpin ritual, tetapi juga menjadi penjaga moral, guru budaya, 

dan fasilitator antar generasi. 

5. Bagaimana pandangan Anda tentang masa depan nilai-nilai budaya adat di Ori 

Tumula? Apa harapan Anda untuk generasi mendatang dalam melestarikan 

budaya ini? 

Jawaban: Pandangan dan harapan terhadap masa depan budaya adat Ori 

Tumula beliau menyampaikan harapan besar agar budaya Ori 

Tumula tetap hidup di tengah masyarakat. Ia optimis bahwa selama 

nilai-nilai budaya terus diajarkan kepada anak-anak sejak dini, adat 

tidak akan punah. Ia berharap agar pemerintah desa memberikan 

ruang lebih banyak untuk kegiatan budaya, seperti pelatihan seni 

tradisional, pembentukan sanggar budaya, serta integrasi muatan 

lokal dalam pendidikan sekolah. Selain itu, ia juga mengusulkan 

agar dibuat arsip budaya Ori Tumula dalam bentuk video, foto, dan 

tulisan untuk menjamin keberlangsungan warisan adat kepada 

generasi berikutnya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH ADAT DESA HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Fago’osi Zalukhu 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 20 februari 2025 

 

1. Sebagai tokoh adat di adat Tumula (Ori Tumula) dan juga di Desa Hiligawoni, 

bagaimana Anda mendefinisikan nilai-nilai budaya adat yang harus dilestarikan 

di Ori Tumula, supaya nilai nilai budaya tersebut tetap terjaga dan dapat di 

warisi secara turun temurun? 

Jawaban: Menurut Bapak Fago’aro Zalukhu, nilai-nilai budaya adat yang 

penting untuk dilestarikan mencakup norma adat, peran tokoh adat, 

simbol-simbol budaya seperti pakaian, rumah adat, serta tradisi 

tutur seperti hoho dan cerita rakyat. Ia menekankan bahwa adat 

Nias memiliki struktur yang kuat, yang jika dijaga dengan baik, 

akan menjadi dasar kehidupan masyarakat yang beradab. Nilai 

seperti kebersamaan, penghormatan terhadap orang tua, serta 

kesucian dalam upacara adat adalah hal-hal yang menjadi pegangan 

hidup masyarakat Desa Hiligawoni. Baginya, pelestarian nilai 

budaya berarti menjaga cara berpikir dan bertindak masyarakat 

agar tidak terlepas dari akar budayanya. 

2. bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya 

adat di Ori Tumula? 

Jawaban: Bapak Fago’aro menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat terlihat 

dalam bentuk keterlibatan langsung dalam kegiatan adat, seperti 

penyelenggaraan pesta Owasa, pernikahan adat, kematian, serta 

dalam kegiatan gotong royong membangun rumah adat. Ia 

menyampaikan bahwa masyarakat Hiligawoni masih menunjukkan 

antusiasme dalam mempersiapkan peralatan, mengikuti ritual, serta 

mendukung tokoh adat dalam prosesi adat. Selain itu, dalam 
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kegiatan budaya adat, masyarakat secara sukarela menyumbangkan 

waktu dan tenaga untuk mempertahankan eksistensi budaya lokal. 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya melestarikan nilai-nilai budaya 

adat tersebut? 

Jawaban: Menurutnya, tantangan utama datang dari arus globalisasi yang 

cepat. Banyak nilai budaya yang mulai tergeser oleh budaya luar 

yang tidak sejalan dengan adat. Ia juga mengungkapkan 

kekhawatirannya terhadap penurunan pemahaman tentang makna 

simbol-simbol adat di kalangan muda, serta kurangnya regenerasi 

tokoh adat, karena belum banyak anak muda yang ingin belajar 

atau mengambil peran dalam struktur adat. Selain itu, faktor 

ekonomi juga menjadi kendala, karena pelaksanaan upacara adat 

sering membutuhkan biaya besar. 

 

4. Bagaimana peran Anda sebagai tokoh adat dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya adat khususnya di Ori 

Tumula? 

Jawaban: Beliau menyampaikan bahwa peran tokoh adat adalah menjadi 

penjaga sekaligus penghubung antara generasi tua dan muda. Ia 

secara rutin menyampaikan wejewa (petuah) dalam berbagai 

forum, mengajak warga untuk terus menjaga budaya, serta 

mengawasi pelaksanaan kegiatan adat agar tidak menyimpang dari 

kaidah aslinya. Ia juga aktif mendukung pelatihan tari adat dan 

pembacaan hoho bagi remaja, serta mendorong kegiatan desa yang 

mengangkat unsur budaya agar masyarakat merasa budaya mereka 

dihargai dan relevan dengan kehidupan masa kini. 

5. Bagaimana pandangan Anda tentang masa depan nilai-nilai budaya adat di Ori 

Tumula? Apa harapan Anda untuk generasi mendatang dalam melestarikan 

budaya ini? 

Jawaban: Fago’aro Zalukhu memiliki harapan besar bahwa budaya adat Nias, 

khususnya di Hiligawoni, tetap terpelihara meskipun zaman 

berubah. Ia menegaskan bahwa budaya harus berkembang tanpa 
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kehilangan nilai dasarnya. Ia berharap adanya pembinaan budaya 

secara formal di sekolah-sekolah, serta pembuatan dokumen 

budaya tertulis dan audio visual, agar generasi muda tidak hanya 

mengenal, tetapi juga mengerti dan menghargai makna budaya 

mereka. Ia juga berharap agar pemerintah desa terus memberi 

ruang dan dukungan untuk pelaksanaan adat dan pembinaan 

generasi muda dalam bidang budaya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH ADAT DESA HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Asa’aro Zalukhu  

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 20 februari 2025 

 

1. Sebagai tokoh adat di Desa Hiligawoni, bagaimana Anda mendefinisikan nilai-

nilai budaya adat yang harus dilestarikan di Ori Tumula, supaya nilai nilai 

budaya tersebut tetap terjaga dan dapat di warisi secara turun temurun? 

Jawaban: Sebagai tokoh adat, Asa’aro Zalukhu menjelaskan bahwa nilai-nilai 

budaya adat yang harus dilestarikan di Desa Hiligawoni meliputi 

tata cara upacara adat, struktur kekerabatan, penghormatan 

terhadap leluhur, serta pengamalan filosofi hidup masyarakat dalam 

adat Tumula. Menurut beliau, budaya adat mencerminkan cara 

hidup masyarakat bagaimana mereka bersikap terhadap sesama, 

terhadap alam, dan terhadap sejarah leluhurnya. Budaya tidak 

hanya berupa simbol seperti rumah adat atau pakaian, tetapi juga 

nilai-nilai seperti gotong royong (fama’aya), kejujuran, kesopanan, 

dan rasa hormat. Agar nilai-nilai tersebut tidak punah, ia 

menekankan pentingnya pendidikan adat sejak dini dalam 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

2. bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya 

adat di Ori Tumula? 

Jawaban: Ia menyampaikan bahwa masyarakat Desa Hiligawoni secara 

umum masih aktif berpartisipasi dalam pelestarian budaya, 

terutama dalam acara-acara adat seperti owasa (pesta syukuran), 

fondrakö (pernikahan adat), peresmian rumah adat, dan upacara 

kematian. Masyarakat terlibat melalui kegiatan gotong royong, 

menyumbang bahan makanan, melatih anak-anak menari atau 

bernyanyi, serta ikut dalam musyawarah adat (famolohe). Selain 
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itu, partisipasi juga terlihat saat festival budaya desa, di mana 

warga turut tampil dan mendukung jalannya acara adat. 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya melestarikan nilai-nilai budaya 

adat tersebut? 

Jawaban: Menurut Asa’aro Zalukhu, salah satu tantangan utama adalah 

berkurangnya minat generasi muda terhadap budaya adat, terutama 

karena pengaruh teknologi dan pergaulan modern. Ia juga 

menyebut bahwa masih minim dokumentasi tertulis mengenai adat 

istiadat, sehingga banyak nilai budaya hanya diwariskan secara 

lisan. Hal ini rentan menyebabkan pemahaman yang berbeda atau 

hilangnya makna asli dari suatu tradisi. Selain itu, kurangnya 

pelatihan khusus dan perhatian pemerintah terhadap sektor budaya 

menjadi tantangan yang cukup serius. 

4. Bagaimana peran Anda sebagai tokoh adat dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai budaya adat khususnya di Ori 

Tumula? 

Jawaban: Sebagai tokoh adat, beliau menjelaskan bahwa perannya bukan 

hanya sebagai pemimpin upacara adat, tetapi juga sebagai pendidik 

dan penjaga nilai budaya. Ia secara aktif mendampingi generasi 

muda, memberikan nasihat, dan menyampaikan hoho (syair adat) 

yang sarat makna dalam berbagai kesempatan. Ia juga sering hadir 

dalam rapat desa untuk menyampaikan pandangan adat dan 

memperjuangkan agar kebijakan pembangunan tetap 

memperhatikan aspek budaya. Ia percaya bahwa tokoh adat harus 

menjadi contoh nyata bagi masyarakat dalam menghormati dan 

menghidupi budaya leluhur. 

5. Bagaimana pandangan Anda tentang masa depan nilai-nilai budaya adat di Ori 

Tumula? Apa harapan Anda untuk generasi mendatang dalam melestarikan 

budaya ini? 

Jawaban: Asa’aro Zalukhu memiliki pandangan yang positif dan optimis 

terhadap masa depan budaya adat di Desa Hiligawoni. Ia percaya 

bahwa selama ada kesadaran kolektif dan kemauan dari masyarakat 
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serta pemerintah desa untuk bekerja sama, maka budaya akan tetap 

hidup dan berkembang. Harapannya adalah agar generasi muda 

tidak malu terhadap budayanya sendiri, dan tetap menjaga serta 

mengembangkan adat sesuai perkembangan zaman, tanpa 

menghilangkan nilai aslinya. Ia juga berharap agar ada 

pendokumentasian budaya dalam bentuk tulisan dan video, serta 

pembelajaran budaya di sekolah, agar budaya tidak hanya dikenal, 

tetapi dipahami dan diwariskan. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT DESA 

HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Opiter Hadirat Zalukhu 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 18 Februari 2025 

 

1. Bagaimanakah tingkat dan bentuk partisipasi anda sebagai masyarakat  dalam 

menjaga dan melestarian budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Sebagai tokoh masyarakat dan pendidik di SMK Negeri 3 Alasa, 

Bapak Opiter Hadirat Zalukhu menyampaikan bahwa ia terlibat 

secara aktif dalam berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan 

di Desa Hiligawoni. Partisipasinya diwujudkan dalam bentuk 

pembinaan generasi muda, pelatihan seni budaya, serta edukasi 

informal tentang adat dan nilai-nilai budaya lokal baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Ia juga sering dilibatkan 

dalam diskusi budaya, serta mendukung kegiatan-kegiatan adat 

seperti owasa, fondrakö, dan pertunjukan fatele melalui perannya 

sebagai penghubung antara tokoh adat dan kaum muda. 

2. Menurut pandangan anda, apa arti penting pelestarian nilai-nilai budaya adat 

bagi Anda pribadi dan komunitas Anda? 

Jawaban: Menurut beliau, pelestarian budaya adat memiliki makna yang 

sangat penting, baik secara pribadi maupun untuk komunitas. 

Budaya merupakan identitas yang membentuk karakter masyarakat, 

sekaligus warisan yang harus dijaga agar tidak hilang ditelan arus 

modernisasi. Ia menekankan bahwa budaya adalah alat untuk 

membangun rasa memiliki dan kebanggaan kolektif. Melalui 

budaya, generasi muda dapat mengenal jati dirinya, menghargai 

sejarah leluhur, serta menjalin solidaritas antarsesama. 
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3. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam berpartisipasi melestarikan nilai-

nilai budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah menurunnya 

minat generasi muda terhadap budaya adat, terutama akibat 

dominasi teknologi dan media sosial yang sering kali lebih menarik 

perhatian mereka. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan ruang kreatif 

untuk belajar budaya juga menjadi hambatan. Opiter menyebut 

bahwa tidak semua pemuda memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar budaya secara langsung karena minimnya program 

pelatihan yang terstruktur. 

4. Menurut Anda, apa saja kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

melestarikan nilai budaya adat? dan bagaimana menurut Anda penyebab 

adanya kendala tersebut? 

Jawaban:  Beliau menyebutkan beberapa kendala utama, antara lain 

kurangnya dokumentasi tertulis budaya, terbatasnya pelatih budaya, 

dan rendahnya prioritas budaya dalam perencanaan pembangunan 

desa. Menurutnya, penyebab kendala tersebut adalah karena belum 

ada integrasi yang kuat antara lembaga pendidikan, pemerintahan 

desa, dan lembaga adat dalam mengelola pelestarian budaya secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

5. Apa harapan Anda untuk masa depan nilai-nilai budaya adat di desa ini? 

Apakah ada saran yang ingin Anda berikan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan budaya adat? 

Jawaban: Opiter berharap agar nilai-nilai budaya adat di Desa Hiligawoni 

tidak hanya bertahan, tetapi menjadi bagian dari sistem pendidikan 

lokal, baik di sekolah formal maupun dalam kegiatan desa. Ia 

menyarankan agar pemerintah desa mengalokasikan dana dan 

kebijakan khusus untuk pelestarian budaya, serta melibatkan 

sekolah dan pemuda dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

adat. Selain itu, ia menekankan pentingnya pelatihan dan kaderisasi 

tokoh adat muda, agar pelestarian budaya tidak hanya bergantung 

pada generasi tua. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT DESA 

HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Tobias Zalukhu 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 18 Februari 2025 

 

1. Bagaimanakah tingkat dan bentuk partisipasi anda sebagai masyarakat  dalam 

menjaga dan melestarian budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Tobias Zalukhu menyampaikan bahwa dirinya sangat aktif dalam 

mendukung pelestarian budaya adat di Desa Hiligawoni. Sebagai 

tokoh masyarakat, ia telah berpartisipasi banyak dalam 

melestarikan nilai budaya adat di Desa Hiligawoni. Beliau 

merupakan salah satu tokoh yang memperjuangkan berbagai 

budaya adat agar tidak luntur dikalangan masyarakat, terlebih lebih 

di kalangan kaum pemuda Desa Hiligawoni, akibat arus globalisasi 

yang cenderung mempengaruhi kalangan masyarakat sehingga 

budaya adat semakin hari semakin hilang terlupakan.  Seperti cerita 

rakyat, pesan moral, dan nasihat leluhur kepada masyarakat, 

terutama generasi muda. 

2. Menurut pandangan anda, apa arti penting pelestarian nilai-nilai budaya adat 

bagi Anda pribadi dan komunitas Anda? 

Jawaban: Menurut beliau, budaya adat merupakan identitas dan jati diri 

masyarakat Nias. Melestarikan budaya bukan sekadar menjalankan 

tradisi, tetapi menjaga warisan yang membentuk karakter 

masyarakat. Bagi Tobias Zalukhu, budaya adalah “napas kehidupan 

masyarakat,” karena melalui adat, masyarakat dapat menjaga nilai 

kebersamaan, penghargaan terhadap leluhur, dan semangat gotong 

royong. Budaya juga menjadi sarana pembelajaran sosial bagi 

anak-anak. 
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3. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam berpartisipasi melestarikan nilai-

nilai budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Beliau mengakui bahwa tantangan terbesar yang dihadapi adalah 

kurangnya minat sebagian generasi muda terhadap budaya 

tradisional. Banyak dari mereka lebih tertarik pada budaya modern, 

terutama karena pengaruh media sosial dan kurangnya ruang 

ekspresi budaya lokal. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan 

dukungan pendanaan untuk kegiatan budaya juga menjadi kendala 

dalam melestarikan budaya adat. 

4. Menurut Anda, apa saja kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

melestarikan nilai budaya adat? dan bagaimana menurut Anda penyebab 

adanya kendala tersebut? 

Jawaban:  Menurut beliau, kendala utama pelestarian budaya terletak pada 

keterbatasan dokumentasi dan dukungan sistematis. Budaya selama 

ini hanya diwariskan secara lisan, tanpa arsip tertulis atau digital 

yang memadai. Ia menilai bahwa minimnya perhatian terhadap 

dokumentasi menjadi penyebab berkurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap simbol dan makna adat. Di sisi lain, belum 

semua warga merasa bahwa pelestarian budaya adalah tanggung 

jawab bersama. 

5. Apa harapan Anda untuk masa depan nilai-nilai budaya adat di desa ini? 

Apakah ada saran yang ingin Anda berikan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan budaya adat? 

Jawaban: Tobias Zalukhu berharap agar budaya adat di Desa Hiligawoni 

tetap hidup dan semakin dikenal, bukan hanya di kalangan lokal, 

tetapi juga di luar Pulau Nias. Ia menyarankan agar pelatihan 

budaya rutin digelar untuk pemuda, dan dokumentasi adat (melalui 

video, lagu, dan tulisan) diperkuat. Ia juga berharap adanya 

kolaborasi antara pemerintah desa, sekolah, dan pelaku seni untuk 

menjadikan budaya sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari dan 

kebanggaan bersama. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT DESA 

HILIGAWONI 

 

IDENTITAS 

Informan : Porius Zalukhu 

Pewawancara : Leonardus Zalukhu 

Tanggal : 18 Februari 2025 

 

1. Bagaimanakah tingkat dan bentuk partisipasi anda sebagai masyarakat  dalam 

menjaga dan melestarian budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Bapak Porius Zalukhu menjelaskan bahwa dirinya aktif dalam 

mengorganisir kegiatan kepemudaan yang berkaitan dengan budaya 

adat. Bentuk partisipasinya mencakup mengyampaikan kepada 

pemerintah desa agar budaya adat dapat perhatian lebih supaya 

tidak terlupakan, seperti pelatihan tari tradisional (fatele), musik 

tradisional, serta pengenalan nilai-nilai budaya melalui diskusi 

informal dan kegiatan desa. 

2. Menurut pandangan anda, apa arti penting pelestarian nilai-nilai budaya adat 

bagi Anda pribadi dan komunitas Anda? 

Jawaban: Menurutnya, pelestarian budaya adat sangat penting karena 

menjadi akar identitas pemuda desa. Ia percaya bahwa budaya 

bukan hanya sesuatu yang dikenang, melainkan harus dihidupkan 

dalam keseharian. Melalui kegiatan adat, pemuda dapat belajar 

tentang tata krama, solidaritas, dan rasa hormat terhadap leluhur. 

Selain itu, pelestarian budaya juga dapat mempererat hubungan 

antar generasi dan menjadi kebanggaan tersendiri sebagai 

masyarakat Nias. 

3. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam berpartisipasi melestarikan nilai-

nilai budaya adat di Desa Hiligawoni? 

Jawaban: Porius menyebut bahwa salah satu tantangan utama dalam 

melibatkan pemuda adalah kurangnya ketertarikan generasi muda 

terhadap kegiatan adat, karena dianggap tidak relevan atau kurang 
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menarik. Banyak anak muda yang lebih memilih menggunakan 

waktunya untuk hiburan digital seperti media sosial atau game. 

Selain itu, keterbatasan sarana pelatihan budaya seperti alat musik, 

kostum, dan ruang latihan juga menjadi hambatan dalam 

pelestarian budaya di kalangan pemuda. 

4. Menurut Anda, apa saja kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

melestarikan nilai budaya adat? dan bagaimana menurut Anda penyebab 

adanya kendala tersebut? 

Jawaban:  Beliau menjelaskan bahwa masyarakat masih menghadapi 

keterbatasan dana dan kurangnya pelatihan formal terkait adat 

istiadat. Menurutnya, banyak masyarakat yang memiliki semangat 

menjaga budaya, tetapi tidak tahu bagaimana cara yang tepat untuk 

melibatkan anak muda. Ia juga menilai bahwa ada kesenjangan 

komunikasi antara tokoh adat dan generasi muda yang membuat 

pelestarian budaya menjadi tidak menyentuh seluruh lapisan 

masyarakat. 

5. Apa harapan Anda untuk masa depan nilai-nilai budaya adat di desa ini? 

Apakah ada saran yang ingin Anda berikan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan budaya adat? 

Jawaban: Beliau berharap agar ke depan budaya adat dijadikan bagian dari 

program kepemudaan dan dimasukkan dalam agenda tetap desa. Ia 

juga menyarankan agar pemerintah desa dan tokoh adat lebih 

terbuka dan aktif melibatkan pemuda dalam setiap kegiatan adat, 

bukan hanya sebagai penonton, tetapi sebagai pelaku. Ia 

mengusulkan dibuatnya klub seni budaya pemuda, pelatihan rutin, 

serta dokumentasi digital yang dikelola oleh Karang Taruna 

sebagai upaya menjembatani pelestarian budaya dengan minat 

generasi sekarang. 
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INFORMAN PENELITIAN 

No Nama Keterangan 

1 Edison Lase Kepala Desa Hiligawoni 

2 Enueli Zalukhu Tokoh Adat Ori Tumula 

3 Fago’osi Zalukhu Tokoh Adat Ori Tumula dan Desa 

Hiligawoni 

4 Asa’aro zalukhu Tokoh Adat Desa Hiligawoni 

5 Opiter Hadirat Zalukhu Tokoh Masyarakat Desa Hiligawoni 

6 Tobias Zalukhu Tokoh Masyarakat Desa Hiligawoni 

7 Porius Zalukhu Tokoh Masyarakat Desa Hiligawoni 
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Kantor Pemerintahan Desa Hiligawoni 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan Lingkungan Desa Hiligawoni 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Acara Pelaksanaan Owasa (Pesta Syukuran Adat) 

Sumber: Dokumen Desa 
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Tari Maena 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maena Masyarakat Desa Hiligawoni 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernikahan Adat 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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Famangati Nifondrakö Dalam Pernikahan Adat 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

Owasa Kecil (Pesta Adat Dalam Pernikahan Adat) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hoho dan Wejawa Dalam Penikahan Adat Nias 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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Famolohe Adat (Musyawarah Keluarga dan Tokoh Adat Dalam Upacara 

Kematian Adat) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maniawa ( Penyajian Persembahan Dalam Upacara Kematian Adat) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemakaman Adat 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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Fama’aya (Gotong Royong) Masyarakat Desa Hiligawoni 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Kepala Desa Hiligawoni (Edison Lase) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Tokoh Adat Ori Tumula (Enueli Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 



104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Tokoh Adat Ori Tumula dan desa  Hiligawoni 

 (Fago’osi Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Tokoh Adat Desa Hiligawoni  (Asa’aro Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Tokoh Masyarakat Desa Hiligawoni (Opiter Hadirat 

Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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Foto Peneliti Dengan Tokoh Masyarakat (Tobias Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Dengan Tokoh Masyarakat  (Porius Zalukhu) 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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